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ABSTRAK

PERILAKU SELF DISCLOSURE PENGGUNA APLIKASI X DALAM
HUBUNGAN PERTEMANAN
(Studi Kasus pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2021)

Oleh

IQLIMA ISMI IRAWAN

Era emerging adulthood merupakan fase transisi kritis antara remaja dan dewasa
yang ditandai dengan eksplorasi identitas dan pencarian makna hidup dikenal
dengan generasi yang sangat terhubung dengan internet, dan meningkatkan
kebutuhan individu dalam melakukan keterbukaan. Komunikasi tidak lagi terbatas
pada tatap muka, melainkan juga dilakukan melalui Computer Mediated
Communication (CMC) salah satu bentuk CMC adalah online self disclosure, yang
menjadi fenomena signifikan dalam era digital. Penelitian ini menganalisis tiga
aspek utama: (1) pola perilaku self disclosure mahasiswa Ilmu Komunikasi
angkatan 2021 dalam membangun hubungan pertemanan di aplikasi X, (2) faktor-
faktor pendorong dan penghambat perilaku self disclosure, dan (3) bagimana
mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 dan meningkatkan kualitas hubungan
pertemanan melalui self disclosure online. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur dan observasi terhadap informan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Lampung angkatan 2021
melakukan self disclosure di aplikasi X secara bertahap dan selektif. Faktor
pendorong meliputi kebutuhan pelampiasan emosi, berbagi cerita, pencarian
dukungan, dan validasi perasaan. Sebaliknya, faktor penghambat mencakup
kekhawatiran terhadap kesalahpahaman konten, penilaian negatif, dan trauma
keterbukaan sebelumnya. Berdasarkan lima dimensi self disclosure dan empat
perspektif Johari Window, keterbukaan diri di aplikasi X terbukti meningkatkan
kualitas hubungan pertemanan melalui terciptanya rasa kesamaan, validasi dan
dukungan emosional serta membangun ikatan emosional.

Kata Kunci: Self disclosure, Aplikasi X, Hubungan Pertemanan, Media Sosial,
Mahasiswa Ilmu Komunikasi.



ABSTRAK

PERILAKU SELF DISCLOSURE PENGGUNA APLIKASI X DALAM
HUBUNGAN PERTEMANAN
(Studi Kasus pada Mahasiswa [lmu Komunikasi Angkatan 2021)

Oleh

IQLIMA ISMI IRAWAN

The emerging adulthood era represents a critical transitional phase between
adolescence and adulthood, characterized by identity exploration and the search
for life meaning. This generation is known for being highly connected to the
internet, which increases individuals' need for self disclosure. Communication is
no longer limited to face-to-face interactions but is also conducted through
Computer Mediated Communication (CMC). One form of CMC is online self
disclosure, which has become a significant phenomenon in the digital era. This
study analyzes three main aspects: (1) the behavioral patterns of self disclosure
among Communication Science students of the 2021 cohort in building friendships
on application X, (2) the driving and inhibiting factors of self disclosure behavior,
and (3) how Communication Science students of the 2021 cohort enhance the
quality of friendships through online self disclosure. This research employs a
qualitative approach using a case study method. Data collection was conducted
through semi-structured interviews and observations of informants selected using
purposive sampling techniques. The research findings reveal that Communication
Science students at Lampung University from the 2021 cohort engage in self
disclosure on application X in a gradual and selective manner. Driving factors
include the need for emotional release, story sharing, seeking support, and
emotional validation. Conversely, inhibiting factors encompass concerns about
content misunderstanding, negative judgment, and previous disclosure trauma.
Based on five dimensions of self disclosure and four perspectives of the Johari
Window, self disclosure on application X has proven to enhance the quality of
friendships through the creation of a sense of similarity, validation and emotional
support, as well as building emotional bonds.

Keywords: Self disclosure, X Application, Friendship, Social Media,
Communication Science Students.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era kemajuan digital saat ini membuat adanya dinamika dalam aktivitas sosial.
Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah untuk terhubung dan dipahami oleh
orang lain. Adanya pertumbuhan media sosial yang semakin berkembang pesat,
kini telah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat modern, termasuk dalam
hubungan antar manusia. Salah satu perilaku dalam hubungan pertemanan adalah
adanya pengungkapan diri yang muncul sebagai konsekuensi dari kebutuhan
manusia untuk membangun dan memelihara hubungan interpersonal yang
bermakna. Di era digital saat ini, fenomena ini semakin kompleks dengan hadirnya
berbagai platform media sosial yang menyediakan ruang baru bagi individu untuk

mengekspresikan diri dan berbagi informasi pribadi mereka tanpa interaksi offline.

Kemunculan media sosial populer seperti aplikasi X, Facebook, dan Instagram yang
mudah diakses (Firdaus, dkk 2022) telah mengubah cara kita berinteraksi, membuat
komunikasi menjadi lebih praktis dan tidak terbatas hanya pada tatap muka. Media
sosial memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri secara bebas dan
kreatif, mempublikasikan berbagai jenis konten seperti status, foto, video, dan
cerita berbagai aspek kehidupan mereka, seperti kegiatan sehari-hari tiap individu.

Hal-hal tersebut kini berkembang dalam konteks online.

Kini, platform media sosial digunakan sebagai alat komunikasi sosial yang
menyenangkan bagi pengguna. Meike dan Young berpendapat bahwa media sosial
berfungsi sebagai komunikasi personal dan media publik, menjadi tempat berbagai
jenis interaksi antara individu dalam lingkungan pribadi, terutama pengguna media

sosial yang sama (Nasrullah, 2015).
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Gambar 1. Alasan penggunaan Media Sosial di Indonesia tahun 2024
Sumber: We Are Social

Adanya internet menawarkan komunikasi yang lebih fleksibel dan instan. We Are
Social juga merilis laporan mengenai alasan penggunaan internet dan media sosial
di Indonesia. Data tersebut mengemukakan bahwa 2 (dua) alasan utama paling atas
dari penggunaan internet di Indonesia adalah untuk mengisi waktu luang dengan
data 57,1% dan urutan kedua dengan 70.9%, untuk berhubungan dengan teman dan
keluarga. Data tersebut menggambarkan bahwa aktivitas sosial berlaku pada dunia
maya. Dalam survei tersebut, terdapat sepuluh platform media sosial yang
diidentifikasi paling populer di Indonesia, yaitu salah satu diantaranya adalah
aplikasi X. Twitter atau yang kini telah berganti nama menjadi aplikasi X
merupakan platform global yang menghubungkan penggunanya dengan berita
terbaru, ide-ide, pendapat, dan informasi menarik dari berbagai negara. X, yang
juga dikenal sebagai Twitter, memungkinkan pengguna untuk menuliskan

informasi dalam bentuk tweet, memposting foto, video, dan percakapan langsung.
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Gambar 2. Jumlah Rata-rata Pengguna dalam Perbulan

Sumber: We Are Social

Berdasarkan laporan We Are Social, Indonesia menempati posisi ketiga sebagai
pengguna aplikasi X paling aktif per bulan, dengan rata-rata waktu penggunaan 6
jam 22 menit. Meskipun X berada di peringkat keempat dalam daftar media sosial
terpopuler di Indonesia, platform ini mencatat frekuensi unggahan tertinggi, yaitu
10-12 kali sehari lebih tinggi 1,5% dibanding Instagram yang menempati posisi
pertama (Purnama Sari, 2022). Kemudahan navigasi, kecepatan akses, serta fitur
seperti trending topic dan hashtag menjadikan X populer dalam menjangkau isu

terkini.

Penelitian Maindah dan Tatik (2024) mengungkapkan bahwa X banyak digunakan
untuk self disclosure, terutama melalui fitur autobase atau menfess yang
memungkinkan pengguna membagikan perasaan secara anonim. Cuitan dari
pengguna akan muncul di lini masa tanpa identitas pengirim, menciptakan ruang
aman untuk berekspresi. Hal ini memungkinkan seseorang untuk membuka diri
kepada orang lain, baik dengan cara terbuka maupun dengan pilihan tertentu
(Nurhaida, dkk 2024). Selain itu, Savitri (2020) mencatat bahwa X juga menjadi
platform favorit bagi komunitas penggemar K-pop untuk berbagi cerita, informasi,

dan aktivitas secara bebas.



Saat ini, komunikasi tidak lagi terbatas pada tatap muka, melainkan juga dilakukan
melalui Computer Mediated Communication (CMC), konsep yang pertama kali
diperkenalkan oleh Hiltz dan Turoff pada 1978 (Chandra, 2023). CMC
memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel, dan menurut Arifah (2023), justru
dapat menciptakan kedekatan yang lebih intim dibanding komunikasi langsung,

karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

Dalam konteks ini, muncul fenomena online self disclosure, yaitu keterbukaan diri
melalui media sosial. Dibandingkan dengan offline self disclosure yang
membutuhkan tatap muka, online self disclosure memungkinkan individu lebih
bebas mengekspresikan diri tanpa hambatan fisik. Meski berbeda secara teknis,
keduanya sama-sama melibatkan keterbukaan, kejujuran, dan kepercayaan

terhadap audiens (Kim & Dinda, 2011).

Tingkat keterbukaan ini sangat dipengaruhi oleh kenyamanan individu saat
berinteraksi, baik secara langsung maupun daring. Media sosial memberi ruang
ekspresi yang luas, namun faktor kepercayaan dan kedekatan tetap menjadi penentu
utama. Nasrullah (2015) menyebut media sosial sebagai wadah untuk berbagi,
berinteraksi, dan membentuk identitas diri secara digital (dalam Roro, 2020).
Dalam menganalisis dinamika pembentukan hubungan pertemanan, penelitian ini
menggunakan teori Johart Window yang dikenal sebagai model kesadaran diri
dalam komunikasi interpersonal. DeVito (1997) menjelaskan bahwa teori Johari
Window terdiri dari empat kuadran dengan karakteristik yang berbeda, yaitu:
wilayah terbuka (open self), wilayah buta (blind self), wilayah tersembunyi (hidden
self), dan wilayah tidak diketahui (unknown self). Keempat dimensi ini akan
digunakan untuk melihat proses pembentukan jalinan hubungan pertemanan di

kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 melalui platform X.

Penelitian Asari dan Mukhoyyaroh (2024) menyebutkan bahwa rasa kesepian
mempengaruhi tingkat self disclosure pengguna aplikasi X, serta mayoritas

mengungkapkan perasaannya kepada akun-akun yang sangat dipercayainya.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perilaku self disclosure
secara online di aplikasi X dalam jalinan hubungan pertemanan, meningkatkan
kualitas hubungan pertemanan serta mengetahui faktor pendorong dan faktor
penghambat di kalangan mahasiswa [lmu Komunikasi angkatan 2021. Mengacu
pada penelitian Purnama Sari dan Irena (2022) rata-rata frekuensi unggahan di
aplikasi X yang mencapai 10-12 kali sehari mengindikasikan tingginya aktivitas
pengguna dalam berbagi informasi dan ekspresi diri, sejalan dengan tujuan
penelitian ini untuk menganalisis perilaku keterbukaan diri. Mahasiswa Ilmu
Komunikasi angkatan 2021 dipilih sebagai subjek penelitian berlandasan
pertimbangan karena berada pada tahap penyelesaian tugas akhir skripsi, yang
umumnya dikaitkan dengan perilaku online self disclosure yang cenderung
meningkat untuk mendapatkan dukungan sosial. Selain itu, mahasiswa Ilmu
Komunikasi angkatan 2021 berada di fase emerging adulthood atau usia peralihan
menuju dewasa, dimana usia ini antara 18-24 tahun. Santrock (2019) Emerging
adulthood dikenal dengan generasi yang sangat terhubung dengan internet dan
menunjukkan peningkatan kebutuhan akan intimacy hubungan dengan
membagikan curhatan seputar perkuliahan dan informasi pribadi (Simanjuntak,

2024).

Berdasarkan uraian diatas, mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 sedang
berada pada tahap penyelesaian tugas akhir skripsi dan mengalami fase emerging
adulthood yang ditandai dengan meningkatnya kebutuhan untuk melakukan online
self disclosure. Hal ini diperkuat oleh penelitian Joinson (2001) yang menyatakan
bahwa dalam situasi keterbukaan daring (online self disclosure), seseorang
cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi pribadi dibandingkan dengan
komunikasi tatap muka (face-tfo-face). Oleh karena itu, Peneliti tertarik
menggunakan judul “Perilaku Self Disclosure Pengguna aplikasi X dalam
Hubungan Pertemanan (Studi Kasus pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan
2021)” dalam penelitian ini. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat self disclosure pada mahasiswa I[lmu Komunikasi angkatan
2021 di aplikasi X, serta bagaimana perilaku ini dapat meningkatkan kualitas

hubungan pertemanan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah;

1.

Bagaimana pola prilaku Self Disclosure, Mahasiswa [lmu Komunikasi angkatan

2021 dalam Jalinan Hubungan Pertemanan di Aplikasi X?

. Apa Saja Faktor Pendorong dan Penghambat Perilaku Self" Disclosure

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2021 di Aplikasi X?

. Bagaimana Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2021 dapat Meningkatkan

Kualitas Hubungan Pertemanan melalui Self Disclosure Secara Online di

Aplikasi X?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui,

1.

Pola prilaku self disclosure Mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 dalam
Jalinan Hubungan Pertemanan di Aplikasi X.

Faktor pendorong dan Penghambat Perilaku Self Disclosure Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Angkatan 2021 di Aplikasi X.

Bagaimana Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2021 Meningkatkan

Kualitas Hubungan Pertemanan melalui Self Disclosure di aplikasi X?

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi bagi pengembangan studi ilmu

komunikasi dan menjadi referensi untuk penelitian masa depan, khususnya

mengenai pembahasan perilaku self disclosure pengguna aplikasi X dalam jalinan

hubungan pertemanan.



2. Manfaat Praktis

a). Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ringkasan dan gambaran bagi peneliti
lain di masa depan yang meneliti subjek terkait mengenai perilaku self disclosure
pengguna aplikasi X dalam hubungan pertemanan. Serta membantu dalam
meningkatkan pemahaman tentang dinamika pergaulan di media sosial khususnya

platform X.

b). Bagi Peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku self disclosure pengguna
aplikasi X dalam hubungan pertemanan. Melalui penelitian ini, peneliti tidak hanya
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam mengkaji fenomena
komunikasi digital, tetapi juga menghasilkan pemahaman mendalam tentang pola-

pola keterbukaan diri yang terjadi di platform tersebut.

1.5 Kerangka Pikir

Kerangka pikir berfungsi sebagai landasan utama atau penopang yang struktur
dalam penelitian untuk menggambarkan berbagai tahap penelitian. Melalui
penelitian ini, peneliti tertarik mengkaji bagaimana perilaku self disclosure
pengguna aplikasi X yaitu mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2021 dalam

jalinan hubungan pertemanan mereka.

Media sosial kini seolah menjadi buku harian setiap orang, karena tiap individu
berbondong-bondong untuk memposting kegiatan mereka. Mahasiswa Ilmu
Komunikasi angkatan 2021 dipilih sebagai subjek penelitian berlandasan
pertimbangan karena berada pada tahap penyelesaian tugas akhir skripsi dan fase
emerging adulthood yang umumnya dikaitkan dengan perilaku online self
disclosure yang cenderung meningkat untuk mendapatkan dukungan sosial. Fase

penyelesaian tugas akhir skripsi, menurut penelitian Mahfudin (2020)



menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat keterbukaan diri dengan situasi

mahasiswa akhir cenderung lebih terbuka dalam berbagi informasi di media sosial.

Transformasi komunikasi dari interaksi tatap muka tradisional menuju CMC yang
diperkenalkan Hiltz dan Turoff (1978) memberikan fleksibilitas interaksi lebih
tinggi. Joinson (2001) membuktikan bahwa keterbukaan diri secara online
menghasilkan pengungkapan informasi pribadi yang lebih besar dibandingkan
komunikasi tatap muka. Penelitian ini menggunakan platform X untuk melihat

bagaimana keterbukaan diri mahasiswa ilmu komunikasi secara online.

Dengan menggunakan lima dimensi self Wheeless & Grotz (1976) untuk
menjelaskan lebih rinci self disclosure yang dilakukan oleh mahasiswa Ilmu
Komunikasi angkatan 2021 di aplikasi X yang memberikan gambaran umum
tentang bagaimana jalinan hubungan pertemanan dan peningkatan kualitas
hubungan pertemanan, serta apa saja faktor pendorong dan penghambat mahasiswa
Ilmu Komunikasi angkatan 2021. Dalam menganalisis dinamika pembentukan
hubungan pertemanan, penelitian ini menggunakan teori Johari Window yang
dikenal sebagai model kesadaran diri dalam komunikasi interpersonal. DeVito
(1997) menjelaskan bahwa teori Johari Window terdiri dari empat kuadran dengan
karakteristik yang berbeda, yaitu: wilayah terbuka (open self), wilayah buta (blind
self), wilayah tersembunyi (hidden self), dan wilayah tidak diketahui (unknown
self). Berdasarkan penjelasan berikut, maka gambaran kerangka pikir yang akan

digunakan peneliti adalah sebagai berikut.



Mahasiswa Jurusan Ilmu
Komunikasi Pengguna Aplikasi X

CMC (Computer Mediated
Communication)

Self Disclosure di Aplikasi X

Dimensi Self Disclosure
1. Amount ( Kuantitas)
2. Valence ( Valensi )
3. Accuracy and Honesty ( Ketetapan dan Kejujuran )
4. Intention ( Maksud dan Tujuan )
5. Intimacy ( Kedalaman )

( Sumber: Wheeless & Grotz;1976)

Jalinan Hubungan Pertemanan Berdasarkan Johari
Window (DeVito, 1997).
(Open self, blind self, hidden self, dan unknown self).

Perilaku Self Disclosure Pengguna Aplikasi X dalam Hubungan
Pertemanan

Gambar 3. Kerangka Pikir

Sumber: Diolah Peneliti



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti terdahulu menjadi referensi sumber penelitian yang berperan sebagai
sumber data tambahan dan acuan dalam membantu membandingkan serta
menganalisis informasi, sehingga memudahkan dan membantu penulis dalam
menyusun penelitian ini. Peneliti menggunakan tiga penelitian terdahulu, sebagai

sumber data dan acuan dalam penelitian ini.

Penelitian pertama adalah penelitian yang berjudul “Self-Disclosure Media Sosial
pada Fase Kehidupan Dewasa Awal*“ dilakukan oleh Ratih Ratnasari, Elli Nur
Hayati, dan Khoiruddin Bashori yang diterbitkan pada Desember 2021. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa self disclosure adalah salah satu metode
mengatasi stres melalui pengungkapan diri di media sosial, yang menawarkan
manfaat termasuk meningkatkan kepercayaan diri pengguna. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian penulis karena menggunakan metode penelitian kajian literatur
(literature review) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini berupaya
menyelidiki bagaimana perilaku pengungkapan diri setiap individu pada tahap awal
kehidupan. Sementara peneliti berfokus untuk melihat bagaimana perilaku self
disclosure yang dilakukan secara di aplikasi X dalam konteks hubungan
pertemanan mereka, sehingga dapat meningkatkan kualitas hubungan

antarindividu.

Penelitian kedua dilakukan oleh Ajeng Prima Dewi dan Santi Delliana dengan judul
“Self Disclosure Generasi Z di Twitter* oleh Ajeng Prima Dewi dan Santi Delliana
untuk menyelidiki bagaimana Generasi Z mengekspresikan diri mereka dalam
empat area publik, buta, tersembunyi, dan tidak sadar. Penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif dengan menggunakan paradigma Jendela Johari Window.

Penelitian ini relevan dengan penelitian peneliti karena penggunaan teknik
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kualitatif dan penelitian pengungkapan diri di Twitter, yang kemudian berkembang
menjadi aplikasi X. Namun, fokus penelitian ini adalah pada pengungkapan diri
remaja Generasi Z, yang mereka lakukan di Twitter. Sedangkan, kriteria informan
peneliti adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 Jurusan Ilmu

Komunikasi, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung.

Penelitian ketiga yang berjudul “Self Disclosure Pada Pengguna Platform Media
Sosial Tanya Jawab Quora”, yang dirilis pada tahun 2023 oleh Dini Kumalawati
Sarjani. Penelitian ini memaparkan tentang pengungkapan diri oleh para pengguna
Quora khususnya dalam kegiatan tanya jawab di platform tersebut. Penelitian ini
relevan dengan penelitian penulis, karena adanya kesamaan dengan bagaimana
perilaku self disclosure yang dilakukan secara self disclosure dan melihat tahapan
self disclosure dalam hubungan tersebut. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengungkapan diri terlaksana dengan bergantung pada jenis kelamin, anonimitas
dan topik yang ditanyakan. Perbedaan peneliti terletak pada media sosial yang
digunakan, yaitu peneliti menggunakan platform X hubungan pertemanan di dalam

platform.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

1 Judul/Tahun “Self-Disclosure Media Sosial pada Fase Kehidupan
Dewasa Awal* Tahun 2021

Penulis Ratih Ratnasari, Elli Nur Hayati, dan Khoiruddin
Bashori

Metode Metode Kajian Literatur (literature review)

Penelitian

Hasil Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa self

Penelitian disclosure merupakan strategi coping adalah teknik

yang digunakan individu untuk mengelola stres. Pada

fase kehidupan awal.

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menelaah literatur
Penelitian mengenai self disclosure pada pengguna media sosial,

serta faktor dan aspek yang mempengaruhinya.
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Kontribusi Memberikan referensi bagi peneliti untuk mendalami

Bagi Peneliti self disclosure dalam media sosial, serta faktor dan
aspek yang mempengaruhi.

Perbedaan Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian

Penelitian dan individu yang melakukannya. Penelitian ini
bertujuan untuk menelaah self disclosure pada media
sosial, sedangkan peneliti bertujuan untuk melihat
bagaimana perilaku pengguna aplikasi X dalam
hubungan pertemanan.

Judul/Tahun “Self Disclosure Generasi Z di Twitter* Tahun 2021.

Penulis Ajeng Prima Dewi dan Santi Delliana.

Metode Metode Kualitatif.

Penelitian

Hasil Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan

Penelitian diri di Twitter biasanya berupa emosi, kecemasan,
pikiran, dan kesedihan. Para informan merasakan
kelegaan dari dukungan yang diberikan melalui
tanggapan yang dipertukarkan antar teman. Melalui
keterbukaan di Twitter pengguna merasa lebih nyaman
dibanding terbuka kepada keluarga. Seperti, masalah
yang sangat pribadi yang tidak dapat diungkapkan bagi
setiap individu kepada keluarga, karena tidak ingin
membuat keluarganya mengetahui masalah yang
sedang terjadi.

Tujuan Penelitian ini mengkaji bagaimana self disclosure

Penelitian remaja generasi Z di media sosial.

Teori yang | Teori Johari Window.

Digunakan

Kontribusi Penelitian ini memberikan referensi bagi peneliti

Penelitian mengenai terkait keterbukaan diri yang dilakukan oleh

generasi Z pada Twitter melalui empat perspektif Johari

Window.
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Perbedaan Perbedaan penelitian terletak pada teori yang

Penelitian diterapkan, peneliti menggunakan dimensi self
disclosure untuk menganalisis bagaimana individu
melakukan self disclosure pada platform X dalam
hubungan pertemanan mereka, sehingga meningkatkan
kualitas hubungan pertemanan antarindividu.

3. Judul/Tahun “Self Disclosure Pada Pengguna Platform Media Sosial

Tanya Jawab Quora” Tahun 2023.

Penulis Dini Kumalawati Sarjani

Metode Metode Kualitatif

Penelitian

Hasil Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan

Penelitian diri terlaksana dengan bergantung pada jenis kelamin,
anonimitas dan topik yang ditanyakan.

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses

Penelitian pengungkapan diri dan berbagai tahap perkembangan
hubungan dalam komunitas Quora.

Teori yang | Teori Penetrasi Sosial

Digunakan

Kontribusi Memberikan kontribusi pada peneliti perihal online self

Penelitian disclosure dan perkembangan hubungan.

Perbedaan Perbedaan Peneliti terletak pada peneliti menggunakan

Penelitian platform media sosial aplikasi X khususnya dalam
hubungan pertemanan di dalam platform.

Sumber: Diolah peneliti 2024

2.2 Kajian Teori

2.2.1. Sosiologi Komunikasi dan Perilaku Komunikasi

Sosiologi merupakan sebuah konsep untuk mempelajari kehidupan

masyarakat, seperti ikatan antarindividu, kebiasaan hingga kepercayaan di

dalamnya (Mahyuddin, 2019). Dalam kehidupan sehari-hari yang normal,
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semua orang terus-menerus dikelilingi oleh sistem sosial, yang merujuk pada
hubungan antarindividu yang terjadi dalam proses sosial yang menjadi ruang
lingkup kajian sosiologi. Willian F. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff dalam buku
mereka yang berjudul “Sosiologi” edisi keempat menjelaskan bahwa sosiologi
merupakan ilmu yang mempelajari interaksi sosial dan organisasi sosial yang
dihasilkan (Siti Nurhaliza, 2023). Sosiologi terbagi menjadi beberapa jenis,
salah satunya adalah sosiologi komunikasi yang membahas proses interaksi

sosial dalam masyarakat.

Dengan melihat pandangan sosiologi komunikasi, kita dapat mengetahui aspek
keilmuan komunikasi dalam upaya menjelaskan berbagai fenomena sosial
yang terjadi. Dengan memahami sosiologi komunikasi, kita dapat melihat
bagaimana pesan, media dan berlangsung dalam masyarakat. Soerjono
Soekanto (Soekanto, 2003), sosiologi komunikasi diperlukan untuk memeriksa
bagaimana orang berinteraksi dalam hubungan atau komunikasi mengarah
pada proses saling mempengaruhi di antara individu, individu dan kelompok,

atau kelompok (Mei Candra M, 2022).

Dalam sosiologi komunikasi, interaksi sosial dipandang sebagai cara untuk
membangun dan mempertahankan tatanan sosial. Sosiologi komunikasi
merupakan bidang yang menggabungkan sosiologi dan komunikasi,
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi media (Mahyuddin, 2019).
Sosiologi komunikasi menekankan bahwa perilaku komunikasi, termasuk gaya

dan isi pesan yang disampaikan, tidak dapat dilepaskan dari lingkungan sosial.

Pola perilaku dalam masyarakat tidak luput dari hubungan antar sesama,
termasuk dalam bagaimana individu berkomunikasi dan bagaimana pesan
diterima serta dimaknai. Perilaku komunikasi mengacu pada tindakan verbal
atau nonverbal yang ditunjukkan oleh seorang individu. Dalam hal ini,
komunikasi antar sesama terjadi tidak hanya terjadi pertukaran pesan, namun

juga keterbukaan dalam diri seseorang.
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Media digital telah menjadi sarana utama dalam dinamika komunikasi modern.
Dalam sosiologi komunikasi, media digital merupakan jejaring sosial online
(online social network) yang memfasilitasi media sosial interaksi (social media
interaction) sebagai ruang digital di mana individu dapat saling berinteraksi
secara dinamis tanpa batasan dan waktu. Selain itu, online social network
bukan sekedar platform media digital, melainkan ruang komunikasi individu
dalam membangun relasi, membentuk pertemanan dan melibatkan

keterbukaan diri pada individu (Kusumadya, 2022).

Adanya social media interaction khususnya pada aplikasi X, meningkatkan
komunikasi antar manusia sehingga hubungan pertemanan tetap terjalin erat
dengan memanfaatkan berbagai fitur-fitur yang tersedia, seperti memperbarui
status, saling meninggalkan komentar, mengirim pesan, memberikan respon
(like, love, retweet) dan berbagai informasi pribadi yang mencerminkan

keseharian individu.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengkaji teori sosiologi komunikasi
dan perilaku komunikasi dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana
perilaku komunikasi digital seperti social media interaction pada online social
network dalam proses pengungkapan online self disclosure (keterbukaan diri)
pengguna aplikasi X yaitu mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan pertemanan
mahasiswa [lmu Komunikasi angkatan 2021 dapat memperkuat kualitas
hubungan pertemanan, karena self disclosure yang merupakan komunikasi
verbal dapat membantu individu dalam berkomunikasi, serta memperkuat

kualitas hubungan antarindividu.

2.2.2. Psikologi Komunikasi

Psikologi komunikasi adalah bidang ilmu yang mengkaji komunikasi melalui

sudut pandang psikologis dengan tujuan memahami, meramalkan, dan
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memengaruhi kejadian mental dan perilaku dalam komunikasi. (Angelina,
2021). Melalui pendekatan psikologi, komunikasi interpersonal atau interaksi
komunikasi yang terjalin antarindividu dapat dianalisis sehingga
perkembangan karakter atau kepribadian seseorang lebih mudah dipahami.
Komunikasi interpersonal menjadi wadah untuk menganalisis teori psikologi
untuk memahami perbedaan dalam persepsi tiap individu dalam

berkomunikasi.

Dalam proses komunikasi, terdapat dua pihak yang terlibat, yaitu komunikan
(penerima pesan) dan komunikator (pengirim pesan). Pada komunikan,
psikologi komunikasi berperan untuk menganalisis karakteristik individu serta
memahami berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhinya.
Sementara komunikator, psikologi komunikasi berusaha memahami mengapa
sebagian individu berhasil mempengaruhi individu-individu lainnya,
sementara yang lain tidak. Psikologi komunikasi memainkan peranan penting
dalam mengevaluasi keberhasilan komunikasi berdasarkan tiga kriteria utama

fungsi komunikasi (Nina, 2019), seperti:

a) Memahami diri sendiri dan orang lain
Thomas Hora seorang ahli komunikasi, mengemukakan bahwa untuk
mencapai pemahaman diri, seseorang memerlukan pemahaman dari
orang lain. Agar dapat dipahami oleh orang lain, individu harus terlebih
dahulu memahami mereka. Proses komunikasi menjadi sarana yang
memungkinkan individu untuk mempelajari dan memahami alasan di
balik kepercayaan, seperti apakah pikiran dan perasaan mereka
tersampaikan dengan baik, serta sejauh mana mereka dapat

mempengaruhi orang lain.

b) Memapankan hubungan yang bermakna
Memapankan hubungan yang bermakna adalah mempererat hubungan
pertemanan antarindividu. Dalam hal itu, setiap individu perlu

mengembangkan pemahaman dan empati terhadap orang lain, seperti
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halnya sebuah intuisi, yang mencerminkan kebutuhan manusia untuk

berinteraksi dan membangun ikatan sosial dengan sesama.

¢) Mengubah sikap dan perilaku
Setiap individu memiliki kemampuan untuk mempengaruhi individu
lainnya. Seperti mencoba mempengaruhi interaksi antar pribadi atau
kelompok memiliki pemikiran yang sama dengan kita, melakukan apa

yang kita ucapkan, atau bertindak sebagaimana yang kita lakukan.

Komunikasi juga berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan emosional
seseorang dan berkontribusi pada perbaikan kesehatan mental individu. Social
media interaction yang berlangsung pada online social network turut
membentuk dimensi psikologis individu, salah satunya terkait dengan adanya
perilaku online self disclosure. Online self disclosure merupakan proses
dimana mengungkapkan informasi pribadi, perasaan, harapan serta pendapat
mereka kepada orang lain di media sosial. Self disclosure atau online self
disclosure berfungsi sebagai mekanisme utama dalam menciptakan kedekatan
emosional dengan orang lain, dan tanpa pengungkapan ini sulit bagi individu
untuk mencapai keintiman atau hubungan yang bermakna (Sindy Fanysa,

2022).

Walaupun terdapat bukti bahwa, penggunaan online social network dapat
berdampak negatif bagi penggunanya, penggunaan media sosial juga memiliki
manfaat positif bagi penggunanya seperti mendapatkan dukungan sosial atau
motivasi, meminimalisir kesepian, dan mempermudah komunikasi (Irene, dkk
2023). Penelitian oleh Ratih, Elli dan Khairuddin (2021), menunjukkan bahwa
self disclosure pada online social network yang dilakukan remaja, merupakan

upaya mengurangi stress dan meningkatkan kepercayaan diri.

Teori psikologi komunikasi dalam penelitian ini memberikan wawasan penting
untuk memahami aspek-aspek faktor psikologis yang mempengaruhi perilaku

self disclosure pada social media interaction dan online social network dalam
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hubungan pertemanan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021. Faktor
emosional, seperti rasa nyaman atau ketakutan akan ditolak. Serta faktor
motivasi, seperti keinginan untuk lebih dekat dengan orang lain atau untuk
mendapatkan dukungan, berperan besar dalam memengaruhi tingkat

pengungkapan diri seseorang dalam interaksi sosial.

2.3 Self Disclosure (Keterbukaan Diri)

Self disclosure merupakan pengungkapan diri seseorang berupa perasaan,
keinginan, informasi serta pendapat setiap orang. Konsep mengenai self disclosure
atau pengungkapan diri oleh Devito (2020), pengungkapan diri atau informasi yang
disebarkan biasanya mengenai informasi diri individu yang disembunyikan atau

tidak disembunyikan baik berupa perasaan, pikiran, hingga perilaku.

Nugroho (2013) mengungkapkan bahwa self disclosure atau pengungkapan diri
mengacu pada proses membangun keintiman dalam suatu kelompok atau mengatasi
konflik dengan mendorong masing-masing pihak untuk mengekspresikan diri dan
mendengarkan satu sama lain, menumbuhkan kepercayaan dan keterbukaan untuk
menyelesaikan konflik (Rika, dkk 2024). Hasil penelitian oleh Arinil (2024),
menyebutkan bahwa individu akan mengungkapkan apa yang ingin ditunjukan
dengan keadaan sadar, sehingga dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa

individu dapat mengontrol self disclosure.

Kesediaan seseorang untuk membuka diri merupakan peran penting dalam
memfasilitasi membangun koneksi dengan individu yang belum dikenal. Self
disclosure memungkinkan orang untuk memahami bagaimana reaksi teman baru,
bertukar informasi, mengidentifikasi karakteristik pribadi, memprediksi tingkat
kepercayaan, serta menilai ketertarikan mereka terhadap hubungan yang berpotensi

berkembang di masa depan (Sindy Fanysa, 2022).

Menurut Boyd dan Ellison (2008) self disclosure berkaitan dengan media sosial
(Ratih, dkk 2021). Media sosial dirancang untuk membagikan kegiatan
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penggunanya sehari hari. Tak hanya itu, pengguna juga kerap kali mengungkapkan
informasi, pendapat, suasana hati serta pemikiran untuk berbagi atau memancing
para pengikut dan teman di media sosial berdiskusi serta berkomunikasi. Penelitian
salsabilla (2024) mengungkapkan bahwa individu lebih menyukai self disclosure
secara online dibandingkan self disclosure secara langsung, karena individu merasa

lebih bebas mengungkapkan informasi.

Online self disclosure yang terjalin pada online social network telah mengalami
dinamika yang awalnya secara langsung, kini dapat melalui media sosial. Menurut
Jourad (dalam Little John, 2017 dalam Sarjani Dini, 2023) pengungkapan diri ini
berfokus pada bagaimana seseorang mengkomunikasikan pengetahuan dan
sentimen pribadi kepada orang lain, yang dalam konteks komunikasi tatap muka
tradisional biasanya dilakukan antara individu yang memiliki kedekatan relasi.
Penelitian Irene, dkk (2023) menunjukkan bahwa self disclosure secara online pada
online social network memberikan dampak positif bagi kesehatan mental remaja,
namun self disclosure yang tidak terkontrol di sosial media juga dapat berdampak
negatif pada kesehatan mental individu. Untuk meminimalisir dampak negatif pada
online social network, individu perlu mengontrol keterbukaan diri atau curahan
perasaan yang di ungkapan, seperti memilih platform yang akan digunakan untuk

mengekspresikan diri.

Devito (2022), mengungkapkan bahwa setiap individu biasanya menetapkan
batasan yang diungkapkan seperti kepada siapa informasi itu dapat diungkapkan
dan juga pada platform yang digunakan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
aplikasi X untuk melihat self disclosure yang terjadi pada pengguna aplikasi X,
yaitu mahasiswa [lmu Komunikasi angkatan 2021 dalam hubungan pertemanan
mereka. Hasil dari pra-penelitian yang dilakukan melalui Google Forms terhadap
mahasiswa [Imu Komunikasi angkatan 2021 menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu
Komunikasi angkatan 2021 yang merupakan pengguna aplikasi X, menggunakan
aplikasi X sebagai wadah untuk mengekspresikan keterbukaan diri secara lebih

terbuka.
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Apa Alasan Anda Memilih Aplikasi X untuk Melakukan Self Disclosure?

10 jawaban

Alasan saya melakukan self disclosure di X, karena platform X menjadi ruang bagi saya untuk lebih bebas
mengekpresikan diri di banding aplikasi lain. karena teman saya di X lebih terpecaya

Alasannya karena teman saya di aplikasi X cenderung lebih positive
Lebih private dan temen di X merupakan teman yang dapat di percaya

Alasannya karena teman saya yang di platform X merupakan teman yang dapat di percaya di banding
aplikasi lainnya, karena pd aplikasi Instagram walapun saya memiliki second acound saya merasa tidak
tenang bila melakukan keterbukaan di ig

Agar lebih private dan bisa lebih mengkontrol teman pengikut atau yang di ikuti

karena teman yang saya ikuti dan mengikuti saya merupakan orang saya percayai, tidak seperti pada
aplikasi lainya. dimana pada aplikasi lain, saya mengikuti dan di ikuti karena sebatas kenal namun tidak
memiliki hubungan yang saling percaya

saya merasa hanya pada aplikasi X saja saya dapat mengekpresikan diri saya

Gambar 3. Alasan Responden Memilih Aplikasi X.

Sumber: Diolah Peneliti.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana perilaku self disclosure di
aplikasi X yang dilakukan mahasiswa [lmu Komunikasi angkatan 2021 dalam
konteks hubungan pertemanan mereka, mengidentifikasi faktor-faktor pendorong
dan penghambat, serta menganalisis bagaimana perilaku self" disclosure pada
aplikasi X dapat meningkatkan kualitas pertemanan. Salah satu alasan mengapa
responden menggunakan aplikasi X, yaitu adanya kepercayaan terhadap pengikut
atau yang diikuti. Hal ini sejalan dengan pernyataan Devito (2020) bahwa individu
cenderung lebih terbuka dalam mengekspresikan diri kepada orang yang

dipercayainya.

2.3.1 Karakteristik Self Disclosure

Karakteristik dapat dimaknai sebagai ciri khas dari suatu hal, dalam hal ini self
disclosure memiliki beberapa karakteristtk umum. Menurut Devito (dalam

Gainau, 2009), karakteristik tersebut, yaitu keterbukaan diri melibatkan
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pembagian  informasi  pribadi yang biasanya dirahasiakan  dan
mengungkapkannya kepada orang lain. Self disclosure melibatkan pembagian
informasi pribadi dengan seseorang, bahkan jika mereka adalah orang asing atau

kenalan.

Informasi pribadi tentang sikap, pikiran, dan perasaan yang dialami dikenal
sebagai keterbukaan diri. Hal ini bersifat privasi, karena melibatkan detail
pribadi yang tidak diketahui semua orang. Pengungkapan diri melibatkan orang

lain karena informasi tersebut perlu diterima dan dipahami oleh orang lain.

2.3.2 Tujuan Self Disclosure

Self Disclosure menjadi penting bagi individu terutama mereka yang sedang
bertransisi menuju awal dewasa, karena mereka memerlukan kemampuan untuk
membangun koneksi sosial (dalam Fauzia, 2019). Dalam hal ini, menurut
Derlega dan Grzelek (dalam Gamayani, 2018), terdapat lima tujuan dari self

disclosure, yaitu:

1. Ekspresi (Expression)
Manusia memiliki berbagai aspek kehidupan, termasuk permasalahan pribadi
yang dialami. Untuk meringankan hal ini, adakalanya akan meredakan jika

manusia menceritakan kepada teman ataupun orang yang dipercaya.

2. Kendali Sosial (Social Control)
Keterbukaan diri juga dapat sebagai kontrol sosial, dimana orang memiliki
kemampuan untuk mengungkapkan atau menyembunyikan rincian mengenai

keadaan mereka.

3. Penjernihan diri (Self Clarification)
Melalui mengkomunikasikan emosi kepada orang lain, setiap orang memiliki

harapan mendapat penjelasan atau pemahaman mengenai permasalahan yang
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sedang dihadapi seseorang. Sehingga pikiran menjadi lebih jernih, dimana

keterbukaan diri menjadi penjernihan pada diri seseorang.

4. Keabsahan sosial (Social Validation)
Setelah berbicara mengenai permasalahan, kebenaran biasanya diperoleh
ketika pendengar menanggapi hal tersebut, sehingga memperoleh kebenaran

dan secara tidak langsung, hal ini merupakan validasi pada diri seseorang.

5. Perkembangan hubungan (Relationship Development)
Bertukar pikiran dan emosi dengan orang lain dengan cara yang dapat
dipercaya memiliki peran penting dalam membangun hubungan supaya lebih

dekat satu sama lain.

2.3.3 Dimensi Self Disclosure

Wheeles dan Grotz (1976) mengemukakan bahwa self disclosure terdiri dari

lima dimensi: Amount, Valance, Accuracy & Honetsly, Intention, Intimacy.

1. Amount ( kuantitas )
Amount merupakan kuantitas keterbukaan diri mengacu pada kuantitas
informasi yang diungkapkan oleh individu, yang dapat diukur melalui
frekuensi serta durasi pengungkapan tersebut. Hal ini berkaitan dengan
seberapa sering seseorang membagikan rincian pribadi dan seberapa lama
interaksi tersebut berlangsung, yang mencerminkan banyaknya informasi

yang diungkapkan oleh masing-masing individu.

2. Valance (Valensi)
Valance dalam pengungkapan diri adalah tentang apakah informasi yang
dibagikan seseorang bersifat positif atau negatif. Setiap individu dapat
mengekspresikan aspek diri mereka, baik yang bersifat baik maupun buruk.

Pengungkapan diri yang mencakup hal-hal positif dan negatif akan dinilai
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secara berbeda oleh orang yang berinteraksi, tergantung pada konteks dan

sifat informasi yang dibagikan.

3. Accuracy dan Honesty (Ketepatan dan Kejujuran)
Accuracy dan Honesty merupakan tindakan yang berkaitan dengan kebenaran
dan ketepatan informasi yang diungkapkan oleh individu. Ketetapan ini
ditentukan pada seberapa besar kemampuan atau pemahaman individu
terhadap dirinya sendiri. Sedangkan kejujuran, ditentukan pada seberapa

besar individu untuk bisa jujur terkait dirinya kepada individu lainnya.

4. Intention (Maksud dan Tujuan)
Intention didefinisikan sebagai alasan individu untuk mengekspresikan diri.
Orang dapat menentukan informasi apa yang mereka bagikan untuk

mengomunikasikan maksud dan mengekspresikan diri mereka.

5. Intimacy (kedalaman)
Intimasi merupakan kedalaman untuk mengungkapkan secara rinci hal-hal
yang berkaitan dengan diri mereka. Dengan mengungkapkan diri, seseorang

menunjukkan kedalaman hubungan seseorang.

Self disclosure atau pengungkapan diri di media sosial telah berkembang lebih
rumit di era digital. Aplikasi X, sebagai salah satu ruang digital yang dipilih dalam
penelitian ini, menjadi wadah di mana individu melakukan pengungkapan diri
dalam konteks hubungan pertemanan. Fenomena ini menarik untuk diteliti karena
menunjukkan bagaimana teknologi digital telah mengubah dinamika keterbukaan
diri yang tradisionalnya hanya terjadi dalam interaksi tatap muka. Keterbukaan di
media sosial menjadi langkah awal dalam membangun dan memperdalam
hubungan interpersonal. Hal ini sejalan dengan Teori Penetrasi Sosial yang
dikemukakan oleh Altman & Taylor, di mana keterbukaan diri merupakan proses
bertahap yang memungkinkan hubungan berkembang dari yang superfisial menjadi

lebih intim. Dalam konteks media sosial, keterbukaan ini dapat terjadi dengan lebih
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cepat dan mencakup audiens yang lebih luas dibandingkan dengan komunikasi

tatap muka tradisional.

2.4 Media Baru

Jande (2020) memaparkan bahwa perkembangan bentuk media dan komunikasi
baru telah mengubah pola komunikasi manusia, dan mendorong perkembangan
media baru lebih lanjut. Keterbatasan ruang dan waktu dalam proses interaksi
antarindividu menjadi pendorong utama terciptanya media yang semakin

memudahkan penggunanya.

Proses interaksi antarindividu yang terhalang oleh ruang dan waktu menjadi kunci
untuk menciptakan online social network dan terjadinya social media interaction
yang memudahkan penggunanya. Sebelum internet, orang diharuskan terlibat
dalam komunikasi langsung melalui interaksi tatap muka, surat tertulis, dan
panggilan telepon menggunakan telepon rumah atau telepon satelit. Seiringnya
berjalanya waktu, berbagai kendala komunikasi yang muncul, muncul satu persatu
media baru sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satunya bisa
kita lihat pada transformasi penyebaran informasi melalui media, termasuk media
cetak seperti surat kabar dan majalah jadul. ke televisi, siaran radio yang beralih ke
platform podcast atau platform streaming yang dapat ditonton dimana saja, adanya
internet, aplikasi pesan seperti WhatsApp, Telegram, Messenger, serta penyebaran
informasi instan melalui media sosial seperti X/Twitter, Facebook, Instagram dan

Tiktok.

Karena keberadaan media sosial di masyarakat kita saat ini, perspektif orang
tentang komunikasi telah bergeser, hal ini berkaitan dengan sosiologi komunikasi
yang terjadi di dalam lingkungan individu. Adapun dalam marchellia, dkk (2022)
media baru memungkinkan individu untuk memanfaatkan media sosial dalam
menjalin hubungan pertemanan, khususnya untuk melakukan self disclosure atau
pengungkapan diri. Meskipun terdapat kekhawatiran mengenai privasi dalam

pengungkapan diri di media sosial, platform X menyediakan sarana bagi mereka
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yang mungkin kesulitan mengungkapkan diri secara langsung dalam interaksi tatap
muka (Sarjani, 2023). Berdasarkan hal tersebut, Peneliti mengkaji teori media baru
pada penelitian ini untuk melihat bagaimana media dapat mempengaruhi perilaku

keterbukaan diri antarindividu dalam hubungan pertemanan.

2.4.1 Platform Aplikasi X

Media sosial telah menjadi sarana interaksi yang memudahkan komunikasi
antarindividu tanpa batas waktu dan tempat, asalkan tersedianya koneksi
internet. Kemampuannya dalam menyebarkan informasi secara cepat didukung
oleh munculnya berbagai platform digital yang memungkinkan terjadinya
social media interaction. Menurut Zukhrufillah (2018) Gen Z mendominasi
penggunaan media sosial saat ini, dengan preferensi menggunakan komputer,
laptop, dan telepon pintar untuk berkomunikasi dengan orang lain. Adanya rasa
nyaman kemudahan berinteraksi, pengguna media sosial menjadi lebih nyaman
berinteraksi di dunia maya. Salah satu aplikasi yang menawarkan kemudahan
tersebut adalah X, yang memungkinkan penggunanya berkomunikasi, bertukar

informasi, dan mencari informasi.

Twitter didirikan pada tanggal 21 Maret 2006 oleh Jack Dorsey, Noah Glass,
Biz Stone, dan Evan Williams. Namun, pada tahun 2023, platform ini diakuisisi
oleh Elon Musk dan sekarang dikenal dengan nama aplikasi X. Indonesia
menempati peringkat ketiga dengan pengguna aplikasi X paling aktif perbulan.
Aplikasi X atau yang sebelumnya bernama Twitter adalah platform berbasis
media sosial yang memungkinkan pengguna untuk menuliskan informasi
dalam bentuk tweet, memposting foto, video, dan percakapan langsung.
Aplikasi X dapat menghubungkan penggunanya dengan berita terbaru, ide-ide,

pendapat, dan informasi menarik dari berbagai negara.
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Melalui fitur tweet yang di akses untuk publik, semua pengguna bisa
berinteraksi di laman komentar, ataupun melalui kutipan tweet. Fitur tweet
pada aplikasi X, dapat pengguna sesuaikan dengan kebutuhan, seperti
mengubah akses untuk publik menjadi akses pengikut dan untuk komunitas.
Pengguna aplikasi X memiliki akses untuk menjelajahi hal-hal baru yang
sedang trending atau yang sedang terjadi melalui fitur Explore. Fitur Explore
ini tidak hanya memuat konten yang sedang trending, namun juga memuat

konten yang pengguna minati.

Pengguna aplikasi X dapat mendapatkan informasi terkini, viral dan sesuai
yang diminati pengguna pada halaman Timeline aplikasi X. Halaman 7Timeline
aplikasi X terbagi menjadi 3, yaitu yang pertama merupakan halaman utama
yang memuat Timeline rekomendasi/saran untuk pengguna, yang kedua adalah
Timeline yang memuat tweet yang ditulis oleh pengguna lainnya yang telah di
ikuti, dan yang ketiga adalah Timeline yang memuat seputar tweet yang ditulis
oleh anggota komunitas. Tak hanya mendapatkan akses informasi terbaru,
aplikasi X juga mendorong penggunanya melakukan pengungkapan diri
melalui tweet atau me-retweet kutipan yang mencerminkan perasaan atau

pengalaman mereka.

Aplikasi X memiliki fitur lain seperti retweet, quote tweet, komentar dan
balasan, space, communities dan hastag yang bisa menghubungkan
penggunanya dengan pengguna lain di berbagai dunia, kapanpun dan
dimanapun. Fitur-fitur ini berperan sebagai sarana yang berisikan hiburan,
edukasi, dan berita terkini. Pada halaman Timeline aplikasi X terdapat 6

tampilan, yaitu:

1. Timeline Untuk Anda

Timeline halaman untuk anda menampilkan tweet dari akun yang diikuti,
minati, serta yang relevan dengan penggunanya sesuai dengan algoritma
aplikasi X. Melalui Timeline ini, pengguna dapat mendapatkan informasi serta

pengetahuan baru.
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2. Timeline Mengikuti
Timeline halaman mengikuti menampilkan akun-akun yang pengguna ikuti.
Melalui fitur ini, pengguna dapat memantau atau melihat akun yang lebih

spesifik.

3. Tweet

Tweet merupakan pesan singkat yang berisi teks, gambar, video, gif atau tautan
yang disebarkan secara publik, privat atau komunitas. Melalui fitur tweet,
pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya tanpa adanya batas
maksimal pengguna yang berinteraksi. Saat ini, pengguna biasa hanya dapat
menuliskan teks dengan batas 280 karakter per-tweet dan 25.000 karakter

untuk pengguna aplikasi X premium dalam satu tweet.

4. Spaces

Spaces biasanya mengacu pada fitur ruang audio langsung yang ada di aplikasi
X. Spaces menjadi fitur unggulan dimana spaces menjadi ruang audio langsung
yang memungkinkan pengguna mengadakan percakapan real-time dengan

audiens mereka.

5. Notifikasi

Notifikasi di aplikasi X adalah pemberitahuan yang diterima pengguna tentang
aktivitas yang terkait dengan akun mereka. Sistem notifikasi aplikasi X
berperan penting dalam menjaga pengguna tetap terhubung dengan aktivitas di
platform, seperti pemberitahuan tentang mentions, likes, dan retweets, topik

yang sedang tren, dan lain-lain.

6. DM

DM atau Direct Message merupakan fitur pesan pribadi di aplikasi X yang
bersifat saluran komunikasi personal. Melalui fitur ini, pengguna dapat
mengirimkan pesan teks, gambar, GIF, dan bahkan pesan suara kepada

individu atau grup.
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Berbagai fitur yang terdapat dalam aplikasi X memungkinkan penggunanya
untuk bebas mengekspresikan diri dengan menuliskan berbagai cerita yang
merupakan informasi pribadi pengguna. Penelitian Khasanah (2023),
menunjukkan bahwa aplikasi X menempati urutan pertama fitur keamanan
yang lebih unggul dibandingkan dengan aplikasi Linkedin dan Pinterest.
Namun, secara keseluruhan, meskipun tidak ada aplikasi yang kebal terhadap
risiko privasi, desain keamanan aplikasi X menawarkan keuntungan tersendiri

kepada pengguna dalam mengelola privasi mereka.

Berikut merupakan empat aspek pada fitur aplikasi X yang membantu

penggunanya dalam melakukan self disclosure.

1. Privasi Aktivitas Like
Pada bulan Juli 2024, aplikasi X menginformasikan bahwa fitur ini telah

diperbarui dengan tujuan dapat lebih melindungi privasi penggunanya.

2. Visibilitas Komentar pada Akun Privat

Komentar pengguna tidak muncul, bagi pengguna yang mengunci akun aplikasi
X dengan tujuan melindungi postingan mereka. Komentar yang anda tinggalkan
pada postingan pengguna aplikasi X lainnya, tidak dapat dilihat oleh pengguna

aplikasi X lainnya. Kecuali, pengguna tersebut mengikuti dan diikuti oleh anda.

3. Pengelolaan Kutipan dan Unggahan Ulang

Hal ini juga berlaku pada fitur kutipan dan postingan ulang, yang dikutip oleh
pengguna privat tidak dapat dilihat oleh pengguna aplikasi X lainnya yang tidak
mengikuti dan diikuti.

4. Kontrol Interaksi Komentar
Terdapat fitur untuk memilih siapa yang dapat membalas atau meninggalkan

komentar pada postingan anda, pilihan tersebut dapat membantu pengguna



29

untuk memilih siapa yang dapat berkomentar. Sehingga, pengguna bisa

meminimalisir respon negatif yang diterima.

Fitur-fitur tersebut membantu pengguna aplikasi X dalam melakukan self
disclosure. Namun, seperti yang dikemukakan Rinestu (2017) seprivasi apapun
kebijakan fitur aplikasi X, aplikasi X tetap media sosial yang diakses banyak
orang dan tidak ada media sosial yang dapat menjamin privasi pengguna secara
mutlak. Meskipun aplikasi X memiliki keunggulan kebijakan privasi, tetap ada
risiko kebocoran informasi melalui pengikut. Empat fitur tersebut hanya

membantu pengguna dalam konteks self disclosure.

2.5 Jalinan Hubungan Pertemanan

Komunikasi merupakan kunci dalam sebuah hubungan antarindividu. Di era
teknologi serba digital ini, memungkinkan kita dapat berkomunikasi secara luas
tidak terbatas. Nasrullah (2015) menggambarkan media sosial sebagai platform di
internet tempat pengguna dapat berbagi, berkomunikasi, berkolaborasi,
berinteraksi, dan menampilkan diri kepada orang lain (dalam Roro, 2020). Dengan
mudahnya akses komunikasi, individu juga dapat berkomunikasi dengan mudah

dalam menjalin hubungan pertemanan di media sosial.

Dalam menganalisis dinamika pembentukan hubungan pertemanan, penelitian ini
menggunakan teori Johart Window yang dikenal sebagai model kesadaran diri
dalam komunikasi interpersonal. DeVito (1997) menjelaskan bahwa teori Johari
Window terdiri dari empat kuadran dengan karakteristik yang berbeda, yaitu:
wilayah terbuka (open self), wilayah buta (blind self), wilayah tersembunyi (hidden
self), dan wilayah tidak diketahui (unknown self). Keempat dimensi ini akan
digunakan untuk melihat proses pembentukan jalinan hubungan pertemanan di

kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 melalui platform X.

Hapsari (2020) menyebutkan bahwa konsep Johari Window berfungsi sebagai

kerangka untuk memahami dinamika hubungan intrapersonal dan interpersonal
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melalui empat perspektif yang memengaruhi cara individu memandang diri dan
berinteraksi dengan orang lain. Pembentukan hubungan yang mendalam tidak
terlepas dari keterlibatan emosional yang kompleks. Greene, dkk (2006) dalam
Rahmawati, dkk (2022) menekankan bahwa motivasi keterbukaan diri (self
disclosure) salah satunya didorong oleh keinginan untuk mempererat ikatan dan

membangun hubungan yang intim serta dapat dipercaya.

Persahabatan tidak hanya terjalin secara langsung, tetapi juga secara daring melalui
platform media sosial. Hal ini disebabkan oleh karakteristik komunikasi daring
yang tidak mengharuskan pertemuan secara tatap muka. Joinson (2001)
mengungkapkan bahwa dalam konteks keterbukaan diri secara daring (online self
disclosure), individu cenderung mengemukakan lebih banyak informasi pribadi
dibandingkan saat berkomunikasi secara langsung. Sejalan dengan hal tersebut,
Hapsari (2020) menyatakan bahwa fenomena keterbukaan diri di media sosial
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas hubungan pertemanan
antarsesama. Melalui keterbukaan dalam berbagi pengalaman pribadi, curahan hati,
serta perasaan, individu dapat saling memahami secara lebih mendalam, sehingga
mengurangi kemungkinan terjadinya miskomunikasi. Penelitian ini menggunakan
teori Johari Window sebagai kerangka analisis untuk mengkaji dinamika proses
hubungan pertemanan di antara pengguna aplikasi X, yaitu dengan melihat; daerah
terbuka yang memuat informasi dan perasaan pengguna; daerah buta yang berisi
informasi yang tidak disadari oleh individu tetapi diketahui orang lain; daerah
tersembunyi yang disembunyikan dari orang lain; serta daerah gelap yang berisikan

informasi yang tidak diketahui siapapun.



III METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu pendekatan
penelitian yang menekankan pada pemahaman mendalam. Menurut Bogdan dan
Taylor, penelitian kualitatif adalah teknik yang mengumpulkan informasi deskriptif
dari kata-kata tertulis atau lisan seseorang serta dari perilaku mereka yang diamati
(Nugrahani, 2008). Metode kualitatif digunakan untuk memahami suatu fenomena
secara mendalam, melibatkan pengamatan langsung, serta mempelajari perilaku
dan motivasi dari orang-orang yang diteliti. Berbeda dari penelitian eksperimental,
metode ini fokus pada keadaan yang alami Informasi yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi kata-kata, gambar, dan berbagai jenis data yang bukan
numerik. Hal ini dikarenakan metode penelitian kualitatif berfokus pada
pengumpulan data terperinci yang kaya kontekstual, penuh makna, dan dijelaskan

secara deskriptif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan
tujuan untuk menggambarkan situasi atau memecahkan masalah dengan
menggunakan data yang ada. Kualitatif deskriptif ini juga berguna untuk
mendapatkan pemahaman yang kohesif dan terintegrasi mengenai hubungan
pertemanan dan aspek perilaku self disclosure penggunaan aplikasi X dapat
memicu hubungan pertemanan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana perilaku self disclosure penggunaan aplikasi X dalam hubungan

pertemanan.

Dilihat dari pokok permasalahan, peneliti menggunakan pendekatan bersifat
deskriptif kualitatif untuk menganalisis dan menggambarkan fenomena self
disclosure yang dilakukan secara online dalam hubungan pertemanan di aplikasi X.
Melalui pendekatan ini, peneliti akan mengkaji berbagai aspek seperti

perkembangan hubungan, faktor-faktor penyebab dari fenomena yang terjadi,
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kebiasaan sehari-hari, alasan di balik perilaku tersebut, serta perubahan perilaku

yang dialami dan faktor yang mempengaruhinya.

3.2 Limitasi Penelitian

Setiap penelitian harus memiliki keterbatasan atau yang disebut “Limitasi
Penelitian” yang merupakan pijakan atau ‘standpoint’ penelitian (Ida, 2014).
Limitasi bertujuan untuk menyampaikan keterbatasan dalam penelitian kepada

pembaca.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam ruang lingkup objek
yang dikaji, yaitu perilaku self disclosure pada mahasiswa Strata 1 (S1) Ilmu
Komunikasi angkatan 2021 di aplikasi X. Aktif melakukan keterbukaan diri di
aplikasi X. Selanjutnya, kriteria informan dibatasi hanya pada pengguna yang
secara aktif melakukan keterbukaan diri (minimal 3 kali per minggu) selama
periode 12 bulan terakhir. Peneliti memilih mahasiswa angkatan 2021, karena
terdapat kecenderungan peningkatan kebutuhan untuk melakukan online self
disclosure. Hal ini didukung oleh penelitian Mahfudin (2020) yang menunjukkan
bahwa mahasiswa tingkat akhir cenderung lebih terbuka dalam berbagi informasi
di media sosial. Selain itu, mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 berada pada
fase emerging adulthood atau masa peralihan menuju dewasa dan menunjukkan
peningkatan kebutuhan akan keintiman hubungan dengan membagikan curahan
hati seputar perkuliahan dan informasi pribadi (Simanjuntak, 2024). Pembatasan ini
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai self disclosure

yang dilakukan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021.

3.3 Penentuan Informan

Penentuan informan sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Dengan memilih
informan yang berdasarkan standar yang ditetapkan, peneliti dapat mengumpulkan

data yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga hasil penelitian menjadi lebih
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akurat. Dalam penelitian ini, informan atau subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah mahasiswa ilmu komunikasi angkatan 2021 yang melakukan self disclosure

pada aplikasi X.

Penentuan informan melalui berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama,
mahasiswa [lmu Komunikasi angkatan 2021 berada dalam fase emerging adulthood
atau usia peralihan menuju dewasa pada rentang usia antara 18 — 24 tahun. Bentuk
perilaku keterbukaan diri juga sering dilakukan oleh remaja yang tergolong ke
dalam fase emerging adulthood, dalam bentuk curhatan di media sosial (Thierry
dan Erminda, 2024). Menurut Arifah (2023) pada fase ini, seseorang cenderung
melakukan self disclosure karena berada pada tahap merasa tidak stabil yang

disebabkan oleh harapan dan ekspektasi dari orang lain yang belum terpenuhi.

Kedua, mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 sedang berada pada tahap
penyelesaian tugas akhir skripsi, yang umumnya dikaitkan dengan perilaku self
disclosure yang cenderung meningkat. Penelitian Mahfudin (2020) menunjukkan
adanya hubungan positif antara tingkat keterbukaan diri dengan situasi mahasiswa
akhir, di mana mereka lebih terbuka dalam berbagi informasi di media sosial untuk
mendapatkan dukungan sosial. Berdasarkan pertimbangan tersebut, mahasiswa
IImu Komunikasi angkatan 2021 dipandang sebagai informan yang tepat untuk
penelitian ini karena berada di fase emerging adulthood dan tahap penyelesaian

tugas akhir skripsi, yang berkaitan dengan meningkatnya perilaku self disclosure.

Dalam menentukan sampel informan, maka diperlukan teknik pengambilan data
yang tepat (Sugiyono, 2013). Peneliti menggunakan purposive sampling dalam
penelitian ini, yaitu suatu metode pengumpulan data yang dipandu oleh kriteria
tertentu. Pemilihan partisipan dalam penelitian ini berdasarkan pada purposive
sampling. yang menekankan kriteria tertentu untuk memperoleh wawasan yang
mendalam. Adapun kriteria informan dalam penelitian, adalah:

1. Mahasiswa Universitas Lampung Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2021.

2. Pengguna media sosial yang aktif menggunakan aplikasi X dalam kurung

waktu satu tahun belakangan terakhir.
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3. Pengguna aplikasi X yang secara aktif melakukan self disclosure di platform
X.

4. Pengguna aplikasi X yang melakukan self disclosure dalam jalinan hubungan
pertemanan di aplikasi X.

5. Bersedia terbuka untuk menjelaskan alasan penggunaan aplikasi X untuk

melakukan self disclosure.

3.5 Sumber Data

Sumber data memegang peranan penting dalam membantu peneliti menyelesaikan
permasalahan penelitian. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian antara
lain:
1. Data Primer
Sumber data primer merujuk pada informasi yang berasal langsung dari peneliti.
Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari mahasiswa Ilmu
Komunikasi angkatan 2021 dengan menggunakan teknik observasi partisipatif

pasif dan wawancara semi terstruktur.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak langsung atau tidak
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Data sekunder digunakan untuk
memberikan dukungan tambahan dan meningkatkan penelitian, berupa data

yang tersusun dari dokumen-dokumen tambahan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengharuskan peneliti untuk mencari dan
mengumpulkan data yang relevan dan diperlukan untuk penelitiannya. Teknik

pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan data yang memenuhi standar
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data tertentu, (Sugiyono 2013). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga

pendekatan berbeda untuk mengumpulkan informasi, yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses pengumpulan data guna menggambarkan
secara akurat suatu peristiwa atau kejadian guna menjawab pertanyaan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif
untuk berinteraksi secara dekat dengan para partisipan, termasuk mengamati
rutinitas harian mereka, sehingga memudahkan pengumpulan data. Melalui
observasi partisipatif, sumber data yang dilakukan oleh peneliti akan lebih
lengkap dan tajam. Observasi partisipatif dibedakan menjadi empat macam,

yaitu:

a. Observasi Partisipatif pasif
Peneliti berperan pasif dalam observasi penelitian, peneliti mengamati serta
menyaksikan bagaimana peristiwa itu terjadi dan tidak terlibat dalam insiden
tersebut.

b. Observasi Partisipatif moderat
Selama pengamatan ini, peneliti berpartisipasi dalam pengumpulan data dan
situasi yang diamati. Namun, tidak berpartisipasi secara aktif.

c. Observasi partisipatif aktif
Peneliti secara aktif mengikuti apa yang narasumber lakukan, tetapi belum
sepenuhnya lengkap.

d. Observasi partisipatif lengkap
Selama proses pengumpulan data, peneliti terlibat sepenuhnya dengan subjek

penelitian yang sedang diselidiki.

Berdasarkan penjelasan diatas, Peneliti memilih menggunakan observasi
partisipasi pasif dari keempat jenis observasi yang ada, karena peneliti
menganggap observasi ini paling relevan untuk digunakan. Dalam observasi
partisipasi pasif, peneliti terlibat dalam kegiatan narasumber dengan melakukan

pengamatan, pencatatan, kemudian menganalisis perilaku pengguna secara



36

langsung di dalam platform X. Sehingga, peneliti mendapatkan data yang

autentik dan relevan.

. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini.
Wawancara dalam penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan
pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana individu memandang situasi dan
fenomena. Peneliti menggunakan metode wawancara semi-terstruktur, yaitu
dengan menyiapkan daftar pertanyaan telah dipersiapkan sebelumnya tetapi
memberikan ruang bagi narasumber untuk memberikan tanggapan secara bebas
sesuai dengan pengalaman mereka. Wawancara semi-terstruktur bertujuan untuk
mengidentifikasi isu secara lebih bebas, individu yang memberikan sudut
pandang, dan konsep alternatif (Sugiyono, 2013). Pendekatan ini
memungkinkan proses wawancara berlangsung secara alami, sehingga peneliti
dapat menggali pemahaman yang lebih mendalam terkait perilaku self disclosure

secara mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 di aplikasi X.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi self disclosure Wheeless &
Grotz (1976) untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu menggunakan amount
untuk mengukur frekuensi self disclosure responden, valensi untuk melihat
informasi yang dibagikan responden bersifat positif (kebahagiaan, prestasi, dll)
atau negatif (kekecewaan, kekesalan, dll), accuracy dan Honesty untuk
mengamati ketetapan dan kejujuran yang dibagikan responden, intention untuk
melihat seberapa dalam self disclosure yang dilakukan responden di aplikasi X.
Melalui penerapan wawancara semi-terstruktur yang berpedoman pada dimensi
Wheeless & Grotz, membantu peneliti mengungkap aspek-aspek self disclosure
mahasiswa [lmu Komunikasi angkatan 2021 yang dilakukan pada ruang publik

dan semi pribadi secara mendalam.

. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan informasi penelitian yang

terdapat dari beberapa sumber, termasuk buku, situs web, dan sumber daya lain
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untuk membantu penelitian, dikenal sebagai dokumentasi. Dalam penelitian ini,

data dokumentasi yang diperoleh dari aplikasi X.

3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif menganalisis informasi untuk mendapatkan hasil kesimpulan.
Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu mengolah pengamatan data dan
kesimpulan berdasarkan temuan dari data yang diperoleh. Dalam penelitian
kualitatif, analisis data pertama-tama memerlukan pengumpulan data melalui kerja
lapangan dan kemudian menyempurnakannya. Pernyataan masalah dibahas melalui

penyajian naratif dari temuan analisis data:

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara interaktif dan
berkesinambungan hingga diperoleh hasil akhir. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis Miles dan Huberman (Bastian 2023), yang meliputi reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data berarti pendataan, seperti merangkum pemilihan poin-poin
utama, atau penentuan prioritas elemen penting. Dengan melakukan
reduksi, tujuan peneliti akan memberikan penjelasan yang lebih ringkas

untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan informasi tambahan.

2. Penyajian Data
Informasi dapat disampaikan melalui penjelasan ringkas, grafik, dan metode
serupa. Penyajian data menyederhanakan pemahaman peneliti terhadap
berbagai peristiwa, sehingga memungkinkan mereka menyusun strategi
untuk langkah selanjutnya. Peneliti akan menyajikan data yang mereka
kumpulkan secara terperinci melalui teks naratif. Informasi tersebut akan
merinci perilaku self disclosure yang terjadi pada pengguna aplikasi X

dalam hubungan pertemanan pengguna.
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3. Kesimpulan/Verifikasi
Pada tahap kesimpulan, kesimpulan awal yang dikemukakan dapat berubah-
ubah dan masih bersifat sementara. Namun, bila data-data yang ditemukan
peneliti kesimpulannya dapat dipercaya dan konsisten, maka kesimpulan
tersebut dianggap kredibel. Peneliti akan meninjau data-data yang
ditemukan dengan memikirkan kembali, berdiskusi, serta peninjauan ulang

catatan lapangan hingga memperoleh kesimpulan data yang valid dan
kredibel.

3.8 Uji Keabsahan Data

Pengujian validitas data dilakukan untuk memverifikasi keakuratan data dan bukti
yang diberikan setelah pengamatan. Untuk melihat uji keabsahan, maka diperlukan
perpanjang pengamatan untuk melakukan pendekatan lebih mendalam dengan
narasumber, sehingga hubungan antarnarasumber dan peneliti semakin terbuka,
semakin akrab dan tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Zuchri
Abdussamad (2021) menguraikan beberapa metode untuk melakukan pengujian
keabsahan data, seperti memperluas pengamatan, meningkatkan persistensi,
triangulasi, analisis kasus negatif, penggunaan bahan referensi, pengecekan
anggota, uji transferabilitas, dan uji ketergantungan, uji kepastian. Peneliti

menggunakan teknik pengujian keabsahan data penelitian sebagai berikut:

1) Triangulasi
Triangulasi bertujuan untuk memeriksa akurasi dan validitas hasil penelitian
dengan memeriksa silang informasi dari berbagai sumber, menggunakan
pendekatan berbeda, dan pada titik waktu berbeda. Memanfaatkan metode
triangulasi dalam pengumpulan data untuk memastikan apakah data yang
dikumpulkan konsisten, tersebar luas, saling bertentangan, atau kontradiktif

guna memastikan keakuratan dan keandalan.

Peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk memverifikasi keakuratan data

dengan mengombinasikan sumber, metode, dan teori eksternal untuk
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memperoleh keakuratan data. Dalam penelitian ini, peneliti akan memeriksa
informasi dari umpan balik dari wawancara dan observasi langsung terhadap
akun aplikasi X milik mahasiswa [lmu Komunikasi angkatan 2021, kemudian
membandingkannya dengan hasil wawancara dan dokumentasi yang tersedia

untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh.

Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi berfungsi sebagai bukti yang dapat digunakan untuk
memuverifikasi data peneliti, termasuk rekaman wawancara, foto kondisi yang
relevan, atau interaksi dengan sumber. Laporan penelitian memerlukan foto
atau dokumen asli untuk meningkatkan kepercayaan dan memperkuat

kredibilitas temuan peneliti.



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Pola perilaku self disclosure yang dilakukan mahasiswa Ilmu Komunikasi
angkatan 2021 di aplikasi X, dalam penelitian ini cenderung mengungkapkan
diri secara bertahap dan selektif pada jalinan hubungan pertemanan di aplikasi
X. Biasanya dimulai dari topik umum seperti kehidupan sehari-hari hingga hal-
hal bersifat sensitif atau pribadi. Hal ini sejalan dengan fase perkembangan
emerging adulthood (18-24 tahun) yang mereka alami, yang menjadikan
aplikasi X sebagai saluran untuk mengekspresikan keresahan dan
ketidakstabilan emosi. Mayoritas konten yang dibagikan berhubungan dengan
perkuliahan, kehidupan sehari-hari, perasaan yang dipendam, pertemanan,
tugas akhir, keluarga dan kekhawatiran masa depan. Keterbukaan meningkat
seiring dengan tekanan yang sedang mereka hadapi dan banyak perasaan
emosional yang dipendam. Informan menilai bahwa keterhubungan digital
melalui aplikasi X memungkinkan mereka untuk berbagi cerita dan perasaan
secara lebih mendalam. Informan menganggap bahwa, aplikasi X menjadi
“ruang” bagi mereka untuk mengungkapkan perasaan tanpa takut pandangan
orang. Dalam jalinan hubungan pertemanan informan di aplikasi, perilaku
keterbukaan yang bagikan pengguna seperti ketidakstabilan emosi dan
harapan, membuat mereka mendapatkan validasi dan dukungan dari teman-
teman atau mutualnya yang memiliki pengalaman serupa.

2. Adanya beberapa faktor pendorong ini membuat mahasiswa I[lmu Komunikasi
angkatan 2021 memutuskan untuk melakukan self disclosure di aplikasi X,
diantaranya seperti; kebutuhan akan “ruang” untuk membagikan informasi atau
curhat, kebutuhan akan bebas tanpa takut akan di judge, memvalidasi perasaan,
mendapatkan dukungan, ingin lebih dekat dengan sesama mutual (pengikut)
atau caper dan juga terdapat fitur privasi dan anonimitas aplikasi X yang
memberikan kenyamanan. Sedangkan faktor-faktor penghambat keterbukaan

diri meliputi tiga faktor, yakni: kekhawatiran akan penilaian dari lingkungan
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pertemanan seperti takut akan di judge, ketakutan cerita atau informasi pribadi
disalahgunakan dan pengalaman buruk dari keterbukaan diri sebelumnya.

Melalui penelitian yang telah dilakukan, self disclosure melalui aplikasi X
terbukti meningkatkan kualitas pertemanan mahasiswa Ilmu Komunikasi
angkatan 2021. Melalui wawancara semi-terstruktur yang mendalam,
mayoritas informan mengungkapkan bahwa keterbukaan diri di aplikasi X
meningkatkan hubungan pertemanan digital mereka, Hal ini terjadi karena
adanya perasaan kesamaan atau saling memahami satu sama lain, dukungan
dan validasi yang menciptakan kedekatan emosional, kepercayaan serta
pemahaman yang lebih mendalam terhadap sesama teman. Peningkatan
hubungan pertemanan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2021 dapat
dilihat melalui empat perspektif Johari Window. Pertama, Open Area (area
terbuka) yang memfasilitasi terciptanya koneksi emosional. Ketika informan
saling memberikan dukungan, validasi, dan berbagi pengalaman positif
maupun negatif sebagai pembelajaran, mereka secara tidak langsung
mengungkap Unknown Area (wilayah tidak diketahui) melalui penemuan
bersama dan refleksi kolektif. Selanjutnya, terjadi pengurangan Hidden
Area dan Blind Area secara bersamaan, di mana informan tidak hanya
mengungkapkan diri mereka sendiri, tetapi juga menerima umpan balik dari
teman-teman yang membantu mereka memahami bagaimana mereka
dipersepsikan oleh orang lain. Hal ini menciptakan jaringan dukungan sosial

yang membuat mereka saling menguatkan satu sama lain.
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5.2 Saran

Sesuai penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki beberapa saran yang

ingin disampaikan, yaitu sebagai berikut.

1. Secara Teoritis
Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mendalami bagaimana perilaku
self disclosure dilakukan pengguna dalam hubungan pertemanan di platform
digital. Peneliti dapat mengkaji bagaimana fitur-fitur khusus pada platform
tersebut seperti pengaturan privasi, batasan audiens, atau jenis konten
mempengaruhi sejauh mana (kedalaman) dan seberapa luas (ketercakupan)
pengguna membuka diri. Dengan begitu, penelitian ke depan dapat membantu
mengembangkan pemahaman yang lebih kontekstual tentang self disclosure

dalam interaksi sosial daring.

2. Secara Praktis
Bagi pengguna media sosial, khususnya yang melakukan keterbukaan diri
(self disclosure) di platform digital, sangat penting untuk mengembangkan
kesadaran kritis terhadap batasan-batasan dalam melakukan pengungkapan
diri. Pengguna media sosial disarankan untuk lebih mempertimbangkan
informasi apa yang di bagikan dan mengidentifikasi kepada siapa informasi
tersebut dapat diakses, serta memikirkan potensi dampak jangka panjang dari
keterbukaan diri di media sosial. Dengan meningkatkan kewaspadaan dan
selektif dalam berbagi informasi, pengguna dapat memaksimalkan manfaat
dari interaksi digital sekaligus meminimalisir risiko penyalahgunaan

informasi atau dampak psikologis negatif yang mungkin timbul.
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